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Budaya Pop: Komunikasi dan Masyarakat merupakan hasil dari Konfer-
ensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2022 yang diselenggarakan 
oleh Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara pada 17–18 
Desember 2022. 

Tema yang diangkat pada KNKH 2022 adalah “Budaya Pop, Komunikasi 
dan Masyarakat”. Pemilihan tema tersebut didasari oleh fenomena yang 
ditandai oleh kekuatan media sosial dalam membentuk trending topic, 
atau topik-topik hangat yang dibicarakan masyarakat, yang pada akhirn-
ya melahirkan berbagai budaya baru dalam masyarakat. Budaya-budaya 
baru itu dikemas oleh media sebagai konsumsi massa dan terbentuk 
menjadi budaya populer. 

Buku ini membahas fenomena tersebut dari perspektif akademik, teru-
tama dari sisi ilmu komunikasi dengan ruang lingkup pada budaya pop 
dan media digital, budaya pop dan media massa, budaya pop dan etika 
komunikasi, budaya pop dan komunikasi bisnis, serta budaya pop dan 
komunikasi politik.

Dalam buku ini, pengamatan dan refleksi ilmiah para dosen dan peneliti 
dari berbagai universitas dikategorikan dalam tiga gugus tema: 

•	 Budaya Pop dan Media
•	 Budaya Pop dan Komunikasi Bisnis
•	 Budaya Pop dan Etika

Buku ini memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai masukan aka-
demis dari bidang ilmu komunikasi, dan dapat menjadi kajian penting 
bagi dosen, mahasiswa, peneliti, dan praktisi media.
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Kata Pengantar Ketua Panitia

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas rahmat-
nya, buku Budaya Pop: Komunikasi dan Masyarakat selesai disusun dan 

diterbitkan. Buku ini merupakan kumpulan artikel ilmiah yang menjadi 
pokok-pokok pemikiran pada Konferensi Nasional Komunikasi Hu manis 
(KNKH) yang diselenggarakan pada 17–18 Desember 2022. 

Tema yang diangkat pada KNKH 2022 adalah “Budaya Pop, Komuni-
kasi dan Masyarakat”. Pemilihan tema tersebut didasari oleh fenomena 
sosial yang terjadi belakangan ini sebagai akibat kekuatan media sosial 
dalam membuat trending topic, yang pada akhirnya melahirkan berbagai 
budaya baru di masyarakat. Budaya baru tersebut dikemas oleh media 
sebagai konsumsi massa dan menjadi budaya populer. Buku ini memba-
has fenomena tersebut dari perspektif akademik, terutama dari sisi ilmu 
komunikasi dengan ruang lingkup pada budaya pop dan media digital, 
budaya pop dan media massa, budaya pop dan etika komunikasi, budaya 
pop dan komunikasi bisnis, dan budaya pop dan komunikasi politik. 

Ucapan terima kasih saya haturkan kepada tim penyusun buku dan pi-
hak-pihak yang membantu penerbitan buku ini. Akhir kata, saya berharap 
buku ini dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang komunikasi 
dan manfaat kepada pembacanya. 

Ketua Panitia KNKH 2022
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oToNoMI RuaNG REdaKSI MEdIa 
oNLINE dI TENGaH KEPuNGaN 
‘SELERa PaSaR’
Farid Rusdi 
Universitas Tarumanagara 
Jl. S. Parman No. 1, Grogol, Jakarta Barat. 

Ruang redaksi media online saat ini sedang mengalami perubahan se-
iring dengan terus berkembangnya teknologi. Dibandingkan dua de-

kade lalu, para awak redaksi saat ini lebih mempertimbangkan dinamika 
data tentang pengunjung situs dalam menentukan apa yang akan me-
reka sajikan. Akibatnya, ruang redaksi media lebih dipengaruhi oleh apa 
yang diminati khalayak atau selera pasar, daripada mengedepankan na-
luri jurnalis atau kemampuan profesi sebagai jurnalis dalam menentukan 
berita. Kecenderungan ini menimbulkan kekhawatiran. Profesi jurnalis da-
pat makin terpinggirkan, bahkan dapat identik dengan pembuat konten 
media sosial yang hanya mencari jumlah khalayak.

Media online dan Selera ‘Pasar’
Saat ini sangat berkembang media digital. Informasi dan berita di masya-
rakat lebih banyak dikonsumsi melalui perangkat digital. Media lama se-
perti cetak dan elektronik secara perlahan mulai digantikan oleh media 
baru. Peralihan ini membuat kelompok besar media di Indonesia mem-
perkuat lini media online mereka. Persaingan antarkelompok media da-
lam wilayah media online ini makin ketat dengan masuknya juga media 
online di tingkat lokal yang cukup gencar dalam menyebarluaskan berita. 
Dewan Pers mencatat ada 43 ribu media online yang tersebar di seluruh 
Indonesia (Prasetyo, 2018). 

Pendirian media online memang begitu mudah. Dan, jika dikelola de-
ngan baik, profit bisa didapat. Sebagian besar media online menjalankan 
model bisnis mendapatkan traffic jumlah pengunjung situs mereka. Ma-
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kin banyak pengunjung situs, makin mereka mendapatkan pendapatan 
dari iklan yang terpasang di tempat mereka. Inilah yang menyebabkan 
banyaknya praktik clickbait oleh media online, yakni membuat berita de-
ngan tujuan menarik pengunjung situs. Berita dibuat sebanyak-banyak-
nya, dan redaksi bekerja dalam waktu yang singkat. Adanya media so-
sial yang diakses oleh setiap individu mempercepat penyebarluasan 
berita media online di masyarakat. Ketua Asosiasi Media Siber Indonesia 
(AMSI), Wenseslaus Manggut, mengatakan kerumunan raksasa di media 
sosial memikat industri pers untuk menaruh dan mendistribusikan pro-
duk konten berita di media sosial. Hal ini ditujukan untuk mencuri per-
hatian para pengguna media sosial dan mampu bersaing dengan kon-
ten-konten lain yang datang memenuhi lini masa silih berganti (Ariyanti  
et al., 2019). 

Redaksi media online dituntut oleh manajemen perusahaan media 
untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya dalam waktu singkat. Yang 
paling bisa dilakukan adalah dengan meraih traffic sebanyak-banyaknya 
(Tandoc, 2015). Untuk itu redaksi tidak bisa tidak menghasilkan konten 
yang dekat dengan isu yang menjadi trending di masyarakat. Apa sedang 
diminati khalayak, itulah yang akan terus dijadikan konten dan menjadi 
‘headline’. Berita-berita ini disajikan dengan judul yang menarik atau se-
ring dikenal dengan istilah ‘clickbait’ yang menggoda calon pengunjung 
untuk membuka judul-judul tersebut. 

Selain menarik pengunjung situs, redaksi juga dituntut untuk mem-
pertahankan para pengunjung untuk tetap setia membaca situs mereka. 
Redaksi harus mengenal profil pembaca mereka sehingga konten yang 
dibuat benar-benar sesuai dengan target pembaca mereka. Dalam hal ini, 
redaksi media online sudah terbiasa dengan penggunaan data metrik pe-
ngunjung sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan re daksi 
(Hanusch, 2017). Redaksi media online dibantu dengan web analytics, yai-
tu perangkat lunak yang dapat memberikan data lebih detail mengenai 
jumlah pengunjung situs media online, termasuk jumlah pembacanya. 
Reuters Institute menyatakan bahwa sebagian besar organisasi berita di 
Eropa dan Amerika Serikat mengembangkan praktik analisis data kuan-
titatif terhadap perilaku khalayak sebagai bentuk persaingan antarorgani-
sasi dalam menarik khalayak. Manajemen organisasi media merasa praktik 
ini berhasil membawa kemajuan bagi industri media dan rasa optimisme 
terhadap masa depan industri media. (Cherubini & Nielsen, 2016)
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Penggunaan metrik pembaca dan data analitik sangat memengaruhi 
rutinitas ruang redaksi (Zamith, 2018). Alhasil, gatekeeper media online ti-
dak lagi menggunakan insting jurnalistik atau nilai-nilai berita, melainkan 
menginterpretasikan apa yang diinginkan audiens berdasarkan data yang 
disajikan oleh analytics. Nilai berita masih menjadi dasar dalam menen-
tukan layak atau tidaknya suatu berita oleh gatekeeper. Hal-hal yang ber-
kaitan dengan penonton dan peristiwa mana yang berhubungan dengan 
penonton tentu menjadi nilai berita yang penting. 

Namun, akhir-akhir ini yang terjadi pada jurnalisme online adalah 
para gatekeeper lebih tanggap terhadap apa yang diklik oleh audiens. 
Metrik web menyediakan ruang berita dengan data tentang preferensi 
audiens ini, yang semakin dianggap penting oleh jurnalis online, karena 
preferensi audiens menjadi pengaruh yang kuat dalam mengganti atau 
menghapus berita yang tidak disukai atau mungkin ditolak oleh audiens 
(Tandoc, 2014). Inilah mengapa ‘selera pasar’ dalam bentuk data met-
rik tersebut menjadi sangat dominan dalam memengaruhi isi konten 
yang akan di siapkan oleh gatekeeper. Nilai berita atau nilai berita yang 
merupakan keterampilan penilaian berita wartawan digeser oleh nilai-
nilai yang berfokus pada data audiens dan budaya klik (Anderson, 2013;  
Welbers et al., 2016). Selain itu ruang redaksi berorientasi pada ‘selera 
pasar’ ini dan tidak dapat menghindari untuk menanggapi tren di media 
sosial. Semakin cepat mereka merespons apa yang terjadi di media sosial, 
semakin besar kemungkinan mereka mendapatkan keterlibatan audiens. 
Begitu juga sebaliknya, jika mereka lamban dalam merespons apa yang 
sedang terjadi di media sosial, respons audiens akan berkurang (Vu, 2014; 
Welbers, 2016)

Dampak teknologi dan tekanan ekonomi telah melebur menjadi ru-
tinitas ruang redaksi. Para peneliti sejak media tradisional, kemudian 
munculnya internet mengingatkan tentang dampak teknologi yang 
mendorong apa yang disebut market driven journalism (Cohen, 2002). 
Perusahaan media adalah perusahaan komersial yang menghasilkan ke-
untungan dengan satu atau lain cara dengan memproduksi berita yang 
ber orientasi pada khalayak. Praktik jurnalisme market driven tidak bisa 
dihindari oleh ruang redaksi media online. Teknologi berdampak tidak 
hanya pada jurnalis sebagai individu, tetapi juga pada jurnalisme secara 
keseluruhan, karena perusahaan media mencoba bertahan dengan berita 
yang mereka sampaikan (Vos & Russell, 2019).
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otonomi Jurnalistik
Menurut Oxford Dictionary, otonomi jurnalistik merupakan prinsip profe-
sional di kalangan jurnalis bahwa mereka tidak boleh diombang-ambing-
kan oleh pihak yang berkepentingan, terutama jika hal itu membuat me-
reka mendapatkan keuntungan dari sebuah berita yang mereka sampai-
kan kepada publik. Pihak berkepentingan ini menurut Chandler & Muday 
(2011) bisa merupakan masukan atau saran dari staf manajemen atau pi-
hak-pihak di luar profesi jurnalisme: misalnya dari kalangan penerbit me-
dia, yang cenderung pada kepentingan ekonomi.

Otonomi jurnalistik dianggap sebagai penjaga agar jurnalis tetap di-
percaya oleh publik, bahwa jurnalis tetap independen dan berpihak ke-
pada publik (Kovach & Rosentiel, 2001). Dalam menjaga demokrasi, me-
nurut Schudson (2010) otonomi jurnalis mengalami tekanan dari berbagai 
arah, di antaranya dalam hal politik dan ekonomi atau terkait dengan ke-
pentingan komersial. Para jurnalis sebagai pekerja industri media dituntut 
untuk menghasilkan produk yang menarik khalayak dengan tujuan agar 
pemasang iklan masuk dan berdampak pada keuntungan ekonomi bagi 
perusahaan. 

Dari penelitian Vu (2013) yang melakukan survei terhadap 318 editor 
di seluruh Amerika Serikat, ditunjukkan bahwa penggunaan data metrik 
khalayak memengaruhi kerja para gatekeeper di ruang redaksi. Dalam 
penelitian Zamith (2015) terhadap 50 media online di Amerika Serikat, di-
temukan bahwa penggunaan data metrik pembaca dan analytic sudah 
begitu memengaruhi rutinitas dari ruang redaksi. Akibatnya, gatekeeper 
media online tidak lagi menggunakan naluri jurnalistik atau nilai berita, 
tetapi interpretasi atas apa yang diinginkan khalayak berdasarkan data 
yang disajikan oleh analytics.

Di Indonesia sendiri, setelah reformasi, industri media massa tidak lagi 
di bawah kendali penguasa. Dalam undang-undang pers, disebutkan bah-
wa wahana komunikasi massa, penyebar informasi, dan pembentuk opini 
harus dapat melaksanakan asas, fungsi, hak, kewajiban, dan peranannya 
dengan sebaik-baiknya berdasarkan kemerdekaan pers yang profesional, 
sehingga harus mendapat jaminan dan perlindungan hukum, serta bebas 
dari campur tangan dan paksaan dari mana pun. Pers nasional mempu-
nyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol so-
sial. Selain itu, pers nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi, 
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yakni dikelola sesuai dengan prinsip ekonomi, agar kualitas pers dan ke-
sejahteraan para wartawan dan karyawannya makin meningkat dengan 
tidak meninggalkan kewajiban sosialnya.

Peran Jurnalis Profesional
Dampak penerapan teknologi di ruang redaksi saat ini, terutama di media 
online adalah pengukuran data khalayak. Redaksi menjadi lebih responsif 
atas tanggapan dari khalayak, baik dalam bentuk traffic, hingga komentar 
khalayak. Saat ini pengaruh khalayak semakin kuat terhadap jurnalis da-
lam mengambil keputusan. (Tandoc, 2015)

Sementara itu, jurnalis muda lebih terpengaruh reaksi dari khalayak 
daripada jurnalis senior. Mereka lebih suka karyanya dibaca oleh banyak 
orang, dan di sisi lain, khawatir mendapat komentar negatif dari penon-
ton. Wartawan-wartawan muda ini masih belum berpengalaman dan ter-
kadang tidak tahu seperti apa seharusnya ideologi profesional wartawan. 
Jurnalis muda lebih terpengaruh oleh reaksi khalayak daripada jurnalis se-
nior (Wu, 2017). Jurnalis senior lebih berhati-hati karena pengalaman yang 
dimiliki, ditambah dengan pengetahuannya tentang etika jurnalistik. Eti-
ka jurnalistik diperlukan untuk menjaga profesi jurnalis tetap dipercaya 
oleh publik. 

Carlson dalam pengantar ‘Boundary Works of Journalism’, menjelas-
kan bahwa batas profesi jurnalistik adalah suatu medan yang diperebut-
kan oleh pihak-pihak yang berkepentingan yang ingin mendapatkan ke-
kuasaan untuk mendefinisikan, mendeskripsikan, dan menjelaskan atas 
realitas (Carlson, 2015). Saat ini batas wilayah jurnalistik ini semakin kabur 
dengan berbagai perkembangan yang ada. Terdapat pula tekanan dari 
kepentingan industri, khalayak, dan dari jurnalisme warga, sebab semua 
orang bisa menjadi jurnalis dengan menyebarluaskan informasi yang ia 
dapatkan. 

Jurnalis memiliki ideologi profesional yang menjadikan profesi jurnalis 
dipercaya publik. Demi kepercayaan publik, jurnalis tidak memihak dan 
tetap objektif dalam menulis berita. Hal ini kemudian berdampak pada 
adanya etika jurnalistik dan kode etik profesi yang membuat jurnalis te-
tap dipercaya oleh publik. Selain itu, dengan ideologi profesional ini, jur-
nalis menyadari peran penting mereka dalam masyarakat dan demokrasi  
(Hanitzsch & Vos, 2018). Oleh karena itu, peran jurnalis senior sebagai pe-
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nyelia jalannya ruang redaksi perlu diperkuat agar tetap memiliki prinsip 
dan kualitas jurnalistik yang baik, dan tidak terombang-ambing oleh ke-
pentingan di luar jurnalis.
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